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ABSTRACT

The purpose of this research s to examine the influence is resulting from the variable of the
decentralized structure on the work performance of the regional government official with the
complexity of the task being the mediator variable and the influence of the decentralization
siructure directly on the work performance of the region! governmental officials in the Forestry,
Agricuftural and Husbandry Departments of the city of Ambon. The respondens comprised of
officials echelon Il, IN, and IV from the Forestry, Agricultural and Husbandry Departments of the
city of Ambon. Purposive sampling is the technigue used for sample taking in this research.
Fartial Least Square analysis was the method used for analyzing the data. The results of the
analysis of this research show that the decentralized structure influences the complexity of
the task, and the decentralized structure infiuences the work performance of the official
through the task complexity variable as the mediator variable, and the policies of the regional
government of the city of Ambon in relation to the joining together of various local government
departments is the appropriate policy in the attempt fo ovarcome the complex task.

Keywords: decentralized structure, complexity of task, mediator, work performance of of-
ficials.

PENDAHULUAN

Saat ini organisasi dihadapkan pada lingkungan dinamis dan kompleks yang ditunjukan
dengan adanya peningkatan dalam giobalisasi dan kompetitif ekonomi global (Mohrman, 1993).
Banyak organisasi yang merespon kondisi inf dengan melakukan evaluasi dan revisi terhadap
struktur organisasi dan proses kegiatannya agar menjadi lebih efisien dan kompetitif dalam
memenuhi tuntutan penyediaan produk dan jasa yang berkualitas (Galbraith,1993).

Sejalan dengan bergesernya sistem manejemen tradisional ke era new public manage-
ment yang berfokus pada perbaikan kinerja organisasi, berimplikasi pada periunya perubahan
manejerial menyangkut personel dan strukiur organisasi. Personel akan lebih di arahkan pada
pengetahuan yang dapat memacu kreatifitas, inovasi serta semangat bereksperimen, sedan-
gkan struktur organisasi di arahkan pada struktur yang desentralisasi (lebih otonom).
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Meningkatnya tuntutan akan otonomi dan wewenang di kalangan personel menyebab-
Kan organisasi berubah menjadi leaming organization dan boundaryless organization (Mulyadi,
2001). Organisasi yang didesain menjadi learning organization merupakan organisasi yang
seluruh anggotanya memiliki kemampuan untuk belajar dengan cepat dan untuk melakukan
knowledge sharing secara efektif.

Boundaryless organization adalah organisasi dengan batas-batas horizontal dan
vertical, eksternal, dan geografis yang sehat. Menipisnya batas horizontal mengakibatkan
berkurangnya birokrasi sehingga organisasi menjadi lebih datar dan personel menjadi lebih
berdaya (empowered employees). Menipisnya batas vertica/ menjadikan terwujudnya Kerja
sama [intas fungsional dalam memenuhi kebutuhan custormer yang lebih kompleks. Dengan
kondisi seperti inl mengakibatkan meningkatnya interdependensi dalam organisasl.

Thompson (1967) mengatakan bahwa interdependensi dapat digunakan untuk men-
ghadapi kompleksitas organisasl. |2 menganggap bahwa Interdependensi antar departemen
dapat berbentuk rangkaian (pooled), urutan (sequential), dan timbal balik (reciprocal). Inter-
dependensi yang berbentuk rangkaian adalah suatu aliran kerja yang menunjukkan setiap unit
menenma pekerjaan dan menyelesaikannya tanpa pekerjaan tersabut melewati unit lainnya,

Interdependensi urutan yaitu suatu aliran kerja yang menunjukkan suatu unit tertentu
menerima pekerjaan secara langsung dari luar organisasi atau dari suatu unit yang lebih tingg
levelnya dan kemudian menyerahkan pekerjaan tersebut pada unit berikutnya dalam organi-
sasi dan akhirnya keluar organisasl. Interdependensi urutan ini berupa garis lurus dan hanya
berada pada satu arahan.

Interdependens! umpan ballk yaitu suatu aliran kerja yang menunjukkan sekali peker-
jaan masuk dalam suatu organisasi, dan pekerjaan tersebut diberikan kemball dan seterusnya
di amara departemen sebelumnya untuk dilaksanakan organisasi; mengimplikasikan bahwa
adanya beraneka arahan aliran kerja.

Kompieksitas merupakan akibat langsung dari pembagian pekerjaan dan pembentukan
departemen yang terfokus pada Jumiah dan jenis pekerjaan yang sangat berbeda, pengelom-
pokkan jabatan, jurnizh unit atau departeman yang berbeda secara nyata (Gibson, Ivancevich,
& Donnelly, 1985). Lebih fanjut, organisasl dengan berbagal jenis pekerjaan dan unit akan
menimbulkan masalah- manejerial dan organisasi yang lebih rumit karena ketergantungan
tugas dan sifat tugas yang semakin kompleks.

Penggabungan Dinas Kenhutanan dengan Dinas Pertanian dan Peternakan pada tangga
08 Agustus 2005 yang di dasarkan pada Perda nomor 02 tahun 2005 menjadi satu atap di
bawah Dinas Kehutanan, Pertanian dan Peternakan merupakan upaya Pemerintah Kota Amban
umtuk mengatasi kompleksitas tugas yang terjadi di antara dinas-dinas tersebut dan menjadikan
dinas tersebut lebih ekonomis, efisien, dan efektif.

Sejalan dengan dikeluarkannya Undang-Undang no.32 tahun 2004 tentang Pemerin-
tahan Daerah dan Undang-Undang no. 33 tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan Antara
Pemerintah Pusat dan Daerah mengimplikasikan adanya reformasi sektor publik yang diikuti
dengan reformasi kelembagaan dan reformasi manejemen sektor publik.

Reformasi kelembagaan menyangkut pembenahan seluruh alat-alat negara di daerah
baik strukiur maupun infrastrukiur. Lembaga-lembaga lebih dioriantasikan pada pelaksanaan
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lembaga tersebut secara ekonomis, efisien, dan efektif, transparan, dan akuntabilitas serta
kepekaan yang tinggi terhadap aspirasl masyarakat di daerah.

Reformasi manejemen sektor publik ditekankan pada sharing power, distribution of
income, dan kemandirian sistem manejemen di daerah (Mardiasmo, 2002). Berdasar hal ini,
maka penggabungan beberapa dinas di bawah satu atap mengisyaratkan adanya reformasi
kelembagaan agar menjadi ekonomis, efisien, dan efektif,

Berdasar pada fenomena yang terjadi di Dinas Kehutanan, Peternakan dan Pertanian,
maka penulls ingin membuktikan apakah kebijakan Pemda Kota Ambon mengenal penggabun-
gan beberapa dinas di bawah satu atap adaiah tepat dalam upaya mengatasi kompleksitas
yang terjadi dl antara dinas-dinas tersebut.

Ada beberapa persoalan yang dl alami di antara dinas-dinas sebelum penggabungan
yaitu pelaksanaan pekerjaan oleh satu dinas harus menunggu penyelesalan pekerjaan darl
dinas lainnya, dan munculnya masalah mengenai pembagian sumber daya yang harus diserap
oleh salah satu dinas.

Persoalan-persoalan yang di alami dinas menimbulkan kompleksitas tugas di antara
dinas lersebut. Untuk mengatasi masalah tersebut, maka Pemerintah Kota Ambon melakukan
upaya penggabungan beberapa dinas. Kebijakan Pemkot Ambon ini sejalan dengan apa yang
dikemukakan oleh Thompson (1964), bahwa interdependens| dapat digunakan untuk men-
gatasl kompleksitas namun lebih lanjut dikatakan bahwa interdependensi yang tinggi dalam
suatu organisasi memeriukan tim sebagai peran koordinasi dan mutual adjustment di antara
anggota.

Pandangan Thompson (1964) ini berbeda dengan yang dikemukakan oleh Gibson,
Ivancevich, & Donnelly (1985): bahwa kompleksitas merupakan akibat langsung dari pengelom-
pokkan jabatan, jumiah unit atau departemen yang berbeda secara nyata. Hal ini berarti bahwa
kebijakan Pemkot Ambon mengenal penggabungan beberapa dinas dalam satu lingkungan
dapat juga memunculkan kompleksitas sesual yang dikemukakan oleh Gibson, Ivancevich,
& Donelly (1985). Namun demikian kebijakan Pemkot Ambon ini dapat Juga menjadi tepat
karena interdependens| sendiri merupakan upaya mengatasl kemplaksitas tugas menurut
Thompson, (1964).

Berdasarkan fenomena dan bukti dari beberapa penelitian sebelumnya maka, penulis
Ingin membuktikan secara empiris mengenai kebijakan Pemerintah Kota Ambon dalam hal
penggabungan beberapa dinas dalam satu lingkungan dengan mellhat pengaruh struktur
desentralisasi terhadap kinerja pejabat eselon Il, lll, dan IV melalui efek mediasi variabel
kompleksitas tugas di lingkungan Dinas Kehutanan, Pertanian dan Peternakan Pemerintah
Kata Ambon,

Penelitian ini memasukkan variabel kompleksitas tugas sebagai variabel mediasi atau
variabel intervening karena variabel kompleksitas tugas secara teori mempengaruhi fenomena
yang diobservasi (variabel dependen), yang efeknya harus diinterfensi melalui efek hubungan
antara variabel independen (struktur desentralisasi) dengan fenomenanya (kinerja) sebagai
variabel dependen.

Kompleksitas tugas merupakan variabel psnting untuk diteliti karena pertama, ke-
kompleksan tugas dapat berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja; kedua, bantuan
keputusan dan teknik pelatihan dapat diperbaiki jika kita memahami tugas yang berbeda-beda:
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dan ketiga, memahami kekompleksan tugas membantu mangjemen mensmukan kesesualan
antara tugas dan staf (Bonner, 1994),

Penelitian ini mengacu pada penelitian Scott dan Tiessen (1999) yang membuktikan
bahwa hubungan antara kompleksitas dalam organisasi terhadap keterlibatan anggota dalam
intradepartemen tim. Intradepartemen tim menunjukkan adanya tugas yang semakin kompleks
dan tidak pasti. Interdepartemen tim memeriukan individu yang memiliki keahlian, bidang dan
fungsi yang berbeda-beda. sehingga menurut Scott dan Tiessen (1999), intradepartemen tim
dapat memecahkan masalah yang dihadapl secara memadai.

Penelitian ini berbeda dengan penelitian Scott dan Tiessen (1999) karena variabel yang
digunakan dalam penelitian ini meliputi struktur desentralisasi dan kinerja pejabat eselon Ii, I,
dan IV di lingkungan Dinas Kehutanan, Pertanian dan Peternakan Pemerintah Kota Ambon,

Upaya Pemerintah Kota Ambon menggabungkan beberapa dinas menjadi satu dinas,
seperti yang dilakukan pada dinas Kehutanan yang digabung dengan dinas Pertanian dan
Peternakan menjadi dinas Kefhutanan, Pertanian dan Peternakan merupakan salah satu upaya
Pemerintah Kota Ambon mengatasi kompleksitas tugas. Tujuan lain berkaltan dengan upaya
penggabungan ini adalah untuk meningkatkan kinerja dinas.

Berbeda dengan pandangan Gibson, Ivancevich & Donelly, (1985), bahwa komplek-
sitas merupakan akibat langsung pengelompokkan jabatan, jumiah unit atau departemen yang
berbeda secara nyata. Sedangkan menurut penelitian Scott dan Tiessen (1999) membuktikan
bahwa terdapat hubungan antara kompleksitas dalam organisasi dengan keterlibatan anggota
dalam intradepartemen tim.

Dengan adanya perbedaan pandangan seperti diuraikan di atas maka fokus perma-
salahan dalam penelitian ini adalah sudah tepatkah kebijakan Pemerintah Kota Ambon dalam
hal penggabungan beberapa dinas guna mengatasi kompleksitas tugas yang berdampak pada
kinerja pejabat di bawah dinas Kehutanan, dinas Pertanian dan Peternakan?,

Penelitian inl bertujuan untuk menguji dan membuktikan mengenai kebijakan Pemer-
intah Kota Ambon dalam menggabungkan beberapa dinas dalam satu lingkungan kerja guna
mengatasi kompleksitas tugas melalul seberapa besar pengaruh yang ditimbulkan antara
variabel struktur desentralisasi dengan kinerja pejabat melalui kompleksitas tugas sebagai
variabel mediator dan pengaruh strukiur desentralisasl secara langsung ke kinerja pejabat di
lingkungan Dinas Kehutanan, Pertanian dan Peternakan Pemkot Ambaon.

TELAAH PUSTAKA
Struktur Desentralisasi dan Kompleksitas tugas

Struktur organisasi yang sentralisasi menunjukkan wewenang pembuatan keputusan
dilakukan secara terpusat pada manejemen puncak sedangkan manejemen tingkat menengah
atau bawah hanya melakukan kegaitan operasional saja. Menurut Gordon dan Narayanan
(1984), struktur desentralisasi berhubungan dengan level otonomi yang menunjukkan manejer
berkepentingan dalam pembuatan keputusan. Struktur desentralisasi mencerminkan pola
pendelegasian wewenang yang ada dalam suatu organisasi.

Menurut Supardiyono (1939), struktur desentralisasi menunjukkan bahwa manejemen
puncak mendelegasikan wewenang dan tanggung jawab kepada manejer tingkat yang lebih
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rendah dan wewenang yang didelegasikan tersebut dalam bentuk pembuatan keputusan.
Struktur arganisasi dengan tingkat desentralisasi tinggi memungkinkan karyawan pada level
bawah dapat berpartisipasi dalam mengambil keputusan secara cepat dan akurat. Hal ni karena
mereka berada pada posisi yang lebih dekat dan mengetahui permasalahan yang dihadapi.

Burns dan Stalker (1961) telah melakukan studi mengenal keterkaitan antara or-
ganisasi dengan lingkungan di sekitar organisasi dan telah berhasil mengldentifikasi dua
macam struktur organisasi yaitu organisasi yang berstruktur organik dan organisasi yang
berstruktur mekanistik. Suatu organisasi dikatakan bersifat organik jika merupakan struktur
yang datar, menggunakan tim silang-hirarkis dan silang-fungsional, mempunyal formalisasi
rendah, mamiliki suatu jaringan informasi yang menyeluruh, dan mengandalkan pengambilan
keputusan partisipatif.

Organisas! yang berstruktur mekanistik memiliki dua pola penyampaian pesan yang
meliputi struktur pengendalian yang bersifat hirarkis, otoritas, dan komunikasi (Burns & Stalker,
1961). Pola yang pertama melibatkan suatu gaya manejerial yang menunjukkan manejer
mengatur jalannya operasi melalul instruksi yang diberikan dan keputusan yang diambil.
Komunikasi yang terjadl cenderung bersitat satu arah dari atas ke bawah karena manejemen
selalu memberikan instruksi mengenal segala sesuatu yang harus dilakukan oleh bawahan atau
subordinat. Mane|er juga lebih banyak menekankan pada setting pengarahan dan menentukan
batasan daripada umpan ballk dan negosiasi (Welck, 1987).

Pola kedua adalah tingginya konflik dalam organisasl yang bersistern mekanistik.
Kompetist yang terjadl menciptakan rivalitas antar manejer sehingpa kadang-kadang tap
manejemen harus berurusan dengan pengadilan untuk menyelesaikan konflik kepentingan
yang terjadi {(Burns & Stalker, 1961). Sebagai konsekuensinya, maka hal yang terutama
dalam organisasi yang bersistem mekanistik adalah berargumentasi (Weick, 1987: Weick &
Browning, 1986). Menurut Siegel (1989) partisipasi yang timbul akibat adanya struktur de-
sentralisas! dalam organisasi merupakan proses kerja sama dalam pengambilan keputusan
antara dua kelompok atau lebih yang berpengaruh pada pengambilan keputusan ftu sendirl di
masa yang akan datang.

Kompleksitas merupakan akibal langsung dan pembagian kerja dan pembentukan
departemen yang berfokus pada jumiah dan jenis pekerjaan yang sangat berbeda secara
nyata (Gibson, Ivancevich & Donnelly , 1985). Organisasi dengan berbagal jenis pekerjaan
dan unit akan menimbulkan masalah manejenial dan organisasi yang lebih rumit karena saling
ketergantungan tugas dan sifat tugas yang semakin kompleks.

Sejalan dengan ini, Galbraith & Lawier (1993) menyatakan bahwa sebagai respon
terhadap lingkungan dinamix, sociefy harus berubah ke arah Fiatter knowledge based oe-
ganization dengan menggunakan tim dalam interdapartamen dan mangurangi hirarki vertikal.
Berkaitan dengan kompleksitas dengan hirarki, maka individu vang menempati level lebih
rendah akan mengelola tugas dan pekerjaan yang lebih kompleks (Rosen, 1982). Integrasi
lateral akan terjadi pada level mulftiple sehingga hirarki tim pada level atas akan menghadapi
keputusan yang bersifat strategik (Mohrman, 1993). Berdasarkan uraian di atas, maka hipo-
tesis yang diajukan adalah:

H1 : Struktur desentralisasi berpengaruh terhadap kompleksitas tugas.
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Struktur Desentralisasl, Kompleksitas Tugas dan Kinerja Pejabat

Hasil penelitian Gul dan Chia (1994) dan Chia (1995) memberikan bukti empiris
bahwa desentralisasi sebagai variabel konstekstual organisasi mempunyal pengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja manejer. Penelitian yang dilakukan oleh Miah dan Mia (1996)
menunjukkan bahwa desentralisasi dapat memberikan dorongan yang lsbih besar terhadap
kinerja manejer karena dengan diberikannya kewenangan kepada manejer unit untuk mene-
tapkan tujuan dari unitnya, para manejer unit akan lebih bertanggung jawab terhadap tujuan
yang telah ditetapkan.

Pendelegasian wewenang yang relatif tinggi akan mendorong pengembangan ma-
nejer. Pertama, dengan adanya hak untuk mengambil keputusan secara luas, para manejer
akan mengembangkan keahlian yang memungkinkan mereka untuk memecahkan masalah
manejemen yang sulit. Kedua, pendelegasian wewenang yang lebih besar memungkinkan para
manejer menjalankan otonomi lebih besar, sehingga menimbulkan kreativitas dan keahlian
manejer seperti kesempatan berpartisipasi dalam penyusunan tujuan organisasi Gibson, et,
al., (2000).

Terbentuknya tim dapat bersifat formal dan informal yang akan mendukung keberadaan
struktur organisasi guna menunjang koordinasi, integrasi dan inovasi dalam organisasi (Cohen,
1993). Bonner (1884) mengemukakan bahwa kekompleksan tugas terdirl dari dua aspek yaltu
kesulitan tugas dan struktur tugas. Kesulitan tugas berhubungan dengan jumiah informasi
sedangkan struktur tugas berhubungan dengan kejelasan Informasi.

Penelitian oleh McKeen, et al. (1994) menunjukkan bahwa terdapat hubungan
langsung antara partisipasi pemakai dengan kepuasan pernakai, Kompleksitas tugas dan
kompleksitas sistem merupakan pure moderator, hal ini berarti kekuatan hubungan parti-
sipasi dan kepuasan bergantung pada faktor inl. Dalarm proyek yang terdapat kompleksias
tugas atau kompleksitas sistem yang tinggi maka hubungan antara partisipas! pamakal dan
kepuasan pemakai secara slknifikan lebih kuat daripada proyek yang kompleksitas tugas dan
kompleksitas sistemn rendah.

Penelitian Chandrarin dan Indriantoro (1997) memasukkan dua faktor kontinjensi
(kompleksitas tugas dan kompleksitas sistem) sebagal moderating variable dalam hubungan
antara partisipasi dengan kepuasan pemakai sistem informasl. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan adanya hubungan positif antara partisipasi dan kepuasan pemakal dan kom-
pleksitas tugas tidak berpengaruh sebagai moderating variable pada hubungan partisipasl
dan kepuasan pemakal sistem Informasi tetapi berlaku sebagai independent predictor. Kom-
pleksitas sistem berpengaruh kecil sekall (quasi moderator) terhadap hubungan partisipasi
dan kepuasan pemakai.

Penelitian Tan et., al.,(2002) menunjukkan bahwa kinerja secara urmum menurun jika
kompleksitas tugas meningkat. Untuk itu, diperfukan bagaimana hubungan antara ukuran kinerja
terhadap tugas yang dijalankan dapat berguna bagi anggota untuk meningkatkan kinerja. Kinerja
didefinisikan sebagai evaluasi terhadap pekerjaan yang dilakukan melalui atasan langsung,
rekan kerja, di sendiri, dan bawahan langsung (Kalbers & Fogarty, 1995). Berdasarkan uraian
di atas maka diusulkan hipotesis sebagai berikut
H2 ! Struktur Desentraiisasi berpengaruh terhadap Kinerja Pejabat jika Kompleksitas Tugas

meningkat.
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Model penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini ditunjukan dalam gam-
bar 1, di bawah ini.

Gambar 1
Model Penelitian
Strukdur " Kompleksitas Kinerja
Desentralisasi v Tugas Pefabat
METODE PENELITIAN

Populasi dan Pemilihan Sampel

Penelitian ini menggunakan Dinas Kehutanan, Pertanian dan Peternakan Pemerintah
Kota Ambon sebagai unit pengamatan (populasi target) sedangkan unit individual yang di
pilih dan di analisis (sampel) adalah pejabat di lingkungan Dinas Kehutanan, Pertanian, dan
Peternakan pada esalon |1, lll, dan V.

Data penelitian dikumpulkan melalul survel dengan cara langsung mendatangi respond-
en balk menyerahkan maupun mengumpulkan kuesioner. Kuesioner yang disebarkan dalam
penelitian ini sebanyak 42 kuesioner, kuesioner yang kembali sebanyak 38 buah sedangkari
kuesloner yang dapat dipakai dalam analisis sebanyak 36 buah kuesioner atau sekitar 86%.
Definisl dan Pengukuran Variabel
Struktur Desentralisasi

Menurut Supardiyono (1899), struktur desentralisasi menunjukkan bahwa manejemen
puncak mendelegasikan wewenang dan tanggung jawab kepada manejer tingkat yang lebih
rendah dan wewenang yang didelegasikan tersebut dalam bentuk pembuatan keputusan
Struktur desentralisasi mencerminkan pola pendelegasian wewenang yang ada dalam suatu
organisasi. Struktur Desentralisasi, diukur dengan menggunakan instrumen yang dikemban-
gkan oleh Gordon dan Narayanan (1984) yang terdini dari 5 (lima) item pertanyaan dalam
menentukan seberapa luas otoritas yang didelegasikan kepada para pejabat.

Kompleksitas Tugas

Menurut Gibson, Ivancevich & Donnelly {1985) mengatakan bahwa Kompleksitas
merupakan akibat langsung dari pembagian kerja dan pembentukan departemen yang berfo-
kus pada jumiah dan jenis pekerjaan yang sangat berbeda secara nyata. Kompleksitas Tugas,
diukur dengan menggunakan instrumen yang dikembangkan oleh Perrow (1972) yang terdir]
dari 8 (delapan) item pertanyaan untuk mengukur seberapa luaskah kompleksitas tugas yang
dialami oleh responden.

Kinerja Pejabat

Kinerja didefinisikan sebagai evaluasi terhadap pekerjaan yang dilakukan melalui
atasan langsung, rekan kerja, diri sendiri, dan bawahan langsung (Kalbers & Fogarty, 1995).
Kinerja Pejabat diukur dengan menggunakan instrumen yang dikembangkan oleh Mahoney,
et.al, (1963) yang terdiri dari 9 (sembilan) item pertanyaan untuk menentukan kineria ma-
nejer berdasarkan kegiatan manejerial yang dilakukan. Kinerja Pejabat yang diukur meliputi
delapan dimensi yaitu perencanaan, investigasi, koordinasi, evaluasi, supervisi, pengaturan
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staf, negosiasi, dan representasi serta satu dimens! pengukuran kinerja secara keseluruhan,
Masing-masing item pertanyaan menggunakan lima skala fikert.

Analisis Data

Dalam penelitian ini analisis data menggunakan pendekatan Partial Least Squars
(PLS). PLS merupakan model persamaan struktural berbasis komponen atau varlan. PLS
merupakan pendekatan alternatif yang bergeser dar pendekatan SEM berbasis covariance
menjadi berbasis varian, SEM yang berbasis kovarian pada umumnya mengujl kausalitas
sedangkan PLS lebinh bersifat predictive mode/ (Ghozall, 2006).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Statistik Deskriptif

Tabel 1 di bawah ini menunjukan statistik deskriptif masing-masing variabel. Analisis
dilakukan pada 36 Jawaban responden yang memenuhi kriteria untuk dianalisis lebih lanjut.

Tabel 1,
Statisitik Deskriptit
Kisaran Aktual Kisaran Teoritis
Variabel Rata-rata St Dev,
Min Maks Min Maks
StukturDesentrall- 45,6 3852 8 25 5 25
sasl
Kompleksitas Tugas 20,9 6,35 11 32 B 40
Kinerja
Pejabat 30,97 6,15 16 45 9 45

Pengujian Outer Model (Measurement Model)

Outer mode! atau measurement mode! merupakan penilaian terhadap reliabilitas dan
validitas penelitian. Ada 3 (tiga) variabel untuk menilai outer mode! yaitu convergent validity,
discriminant validity dan composite reliability. Tabel 2 di bawah ini menunjukan hasil pengujian
reliabilitas dan validitas untuk masing-masing variabel. Discriminant validity dari pengukuran
model dengan indikator refleksif dapat dilinat dan korelasi antar skor indikator dengan skor
konstruknya. Indikator akan dianggap reliabel apabila nilai korelasinya di atas 0,07 (Ghozali,
2006), namun menurut Chin, (1998) dalam Ghozali, (2006) untuk penelitian tahap awal dari
pengembangan skala pengukuran nilai foading 0,5 sampai 0,6 dianggap cukup baik. Hasil
penguijian outer loudings pada tabel 2 di bawah ini menunjukan bahwa semua loading faktor
di atas 0,50
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Tabel 2
Haslil Outer Loadings

Indikator Struktur Desentralisasi Kompleksitas Tugas Kinerja Pejabat

kp1 0.523
kp2 0,743
kpd 0.916
kp4 0.679
kpS 0.834
kpb 0.713
kp? D922
kp8 0.833
kp3 0.880
k1 0.837

K2 0.774

K3 0.828

kid 0.789

k5 0.839

ki 0.735

kt? 0.842

ki 0.812

sd 0741

542 0.727

503 0.850

504 0.B49

5d5 0.768

Discriminant validity dapat dilihat dengan cara lain yaitu dilakukan dengan mem-
bandingkan square root average variance extracted (AVE) untuk setiap konstruk dengan
korelasi antara konstruk dengan konstruk lainnya dalam model. Model penelitian mempunyal
giscriminant validity yang tinggi jika akar AVE untuk setiap konstruk lebih besar dar korelasi
antara konstruk dengan konstruk lainnya (Ghozali, 2006).

Tabel 3 di bawah ini menunjukan korelasi dan /afent variable dan nilai akar AVE. Hasll
korelasi antar konstruk dan nilai akar AVE menunjukan bahwa nilai akar AVE untuk ketiga
variabel yaitu struktur desentralisasi, kompleksitas tugas, dan kinerja psjabat lebih besar dari
nilai korelasi antar konstruknya. Secara umum hasil ini menunjukan bahwa discriminant valid-
ity yang tinggi. Penguijian discriminant validity juga dapat ditunjukan dengan nilai composite
refiabilitynya. Nilai composite reliability variabel penelitian pada tabel 3 di bawah ini semuanya
menunjukan nilai di atas 0,70. Hal ini mempunyai arti bahwa semua konstruk mempunyal
reliabilitas dan validitas yang tinggi.
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Tabel 3
Hasil Pangujian Reliabilitas dan Validitas

Variabel hm;ﬂag}ﬂ c&l?f;ﬁtt;ﬂ Skor Korelas
Struktur Desentralisasi 0,622 0,681 Swmﬁ;mimﬁi ¥ pase
Kompleksitas Tugas 0.652 0.937 mm;::"f;::;s ? oo
Kinerja Pejabat 0.627 0.937 S“Tj:]ﬁm'::“ 7 pos8

Pengujian Inner Model (Model Stuktural)
Pengujian inner mode/ atau model struktural dilakukan untuk melihat hubungan

antara konstruk, nilal signifikansi dan R — square dari model penelitian. Tabel 4 di bawah Ini
menunjukan hasil pengujian inner mode!,

Tabel 4
Hasil Penguijian Inner Model

original sample

Hubungan ariabla Ketienate Standard deviation T-Statistic R-square
sd > K -0.498 0.086 5.792 0,248
k=2 kp -0.354 0.073 4.828 0,125

Berdasarkan hasil pengujian inner mode! pada tabel 4 di atas, menunjukan terdapat
pengaruh yang signifikan antara vaniabel strukiur desentralisasi terhadap kompleksitas tugas
dengan nilai kogfisien -0,498, nilai t = 5,792 dan signifikan pada level 0,05. Hasil ini mempunyal
arti bahwa hipotesis 1 yang menyatakan bahwa Struktur desentralisasi berpengaruh terhadap
kompleksitas tugas diterima atau berhasil didukung. Dengan adanya strukiur desentralisasi
yang berpengaruh terhadap kompleksitas tugas para pejabat esalon I, Ill, dan IV pada dinas
Kehutanan, Pertanian, dan Peternakan Pemerintah Kota Ambon maka dapat dikatakan bahwa
dengan adanya pelimpahan wewenang maka beban kerja semakin bertambah, kemudian
dengan adanya penggabungan beberapa dinas menjadi satu dinas mengakibatkan munculnya
jenis pekerjaan yang berbeda secara nyata yang akan dihadapl oleh pejabat esalon I, Ill,
dan IV, Hal inilah yang merupakan efek dan pangaruh desentralisasi terhadap kompleksitas
tugas. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rosen (1982) yang
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membuktikan bahwa kompleksitas dengan hirarki, menyebabkan individu yang menempati
level lebin rendah akan mengelola tugas dan pekerjaan yang lebih kompleks.

Pengujian pengaruh variabel kompleksitas tugas terhadap kinerja pefabat ditunjukan
dengan diperolehnya nilal koefisian -0,354 dangan nilai t = 4,828 dan signifikan pada level
0,03, yang artinya bahwa hipotesis 2 yang menyatakan bahwa Struktur Desentralisas/ ber-
pengaruh terhadap Kinerja Pejabat jika Kompleksitas Tugas meningkat dapat diterima atau
berhasil didukung. Hasil inl menunjukan bahwa semakin seseorang itu berada dalam suatu
situasi yang komplek maka orang tersebut akan cenderung lebih tertantang untuk berbuat yang
lebih baik dan [tu artinya tindakannya akan berakibat pada has|l yang semakin meningkat.

Hasil di atas didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Chandrarin dan Indriantoro
(1997) yang memasukkan kompleksitas tugas sebagal independent predictor tersendini dan
bukan sebagai moderating variable. Sebagal independent predictor, kompleksitas tugas dapat
mempengaruhl hubungan partisipasl dan kepuasan psmakai sistem informasi. Penelitian inl
juga membuktikan bahwa secara teori komplaksitas tugas sebagai variabel mediator dapat
mempengaruhl fenomena yang diobservas, yang efeknya harus diinterfensi melalui hubungan
antara struktur desentralisasi dan kinerja pejabat (Joglyanto, 2004). Hasll penelitian in| tidak
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh McKeen et.,al. (1 994) yang menemukan bahwa
kompleksitas tugas dan kompleksitas sistem merupakan pure moderator bagi hubungan antara
partisipasi dan kepuasan pemakal,

SIMPULAN

Penelitian inl menguji pengaruh struktur desentralisasi terhadap kinerja pejabat melalui
variabel kornpleksitas tugas sebagai variabel mediator. Hasll pengujian hipotesis membuktikan
bahwa struktur desentralisas berpengaruh terhadap kompleksitas tugas. Hasil Ini konsisten
dengan penelitian yang dilakukan oleh Rosen (1982), bahwa kompleksitas dengan hirarki,
menyebabkan individu yang menempati level lebin rendah akan mengelola tugas dan pekerjaan
yang lebih kompleks.

Kedua, strukiur desentralisas| berpengaruh terhadap kinerja pejabat melalui variabel
kompleksitas tugas sebagal variabel mediator, Hasll ini didukung oleh penelitian yang dilakukan
oleh Chandrarin dan Indriantoro (1997) yang memasukkan kompleksitas tugas sebagai inde-
pendent predictor tersendiri yang dapat mempengaruhl hubungan partisipasi dan kepuasan
pemakai sistem informasi, Ini juga membuktikan bahwa secara teori variabel kompleksitas tugas
sebagal variabel mediator dapat mempengaruhi fenomena yang diobservasi, yang efeknya
harus diinterfensi melalul hubungan antara struktur desentralisasi dan kinerja pejabat (Jogi-
yanto, 2004). Namun, hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
McKeen et.,al. (1994) yang menunjukkan bahwa kompleksitas tugas dan kompleksitas sistemn
merupakan pure maderator bagi hubungan antara partisipasi dan kepuasan pemakai.

Ketiga, kebijakan Pemerintah Kota Ambon dalam hal penggabungan dinas Kehutanan,
dinas pertanian can peternakan menjadi satu dinas saja yaitu dinas kshutanan, pertanian,
aan peternakan merupakan kebijakan yang dapat dianggap tepat sebagal upaya mengatasi
kompieksitas tugas yang berada pada kedua dinas tersebut. Hal ini dapat dibuktikan dengan
hasil penelitian yang menunjukkan bahwa dalam situasi penggabungan beberapa dinas,
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struktur desentralisasi akan berpengaruh terhadap kinerja pejabat jika dimediasi oleh variabel
kompleksitas tugas yang muncul akibat penggabungan tersebut. Sehingga dapat dikatakan
bahwa beberapa persoalan yang di alami di antara dinas-dinas tersebut sebelum dilakukan
penggabungan misainya pelaksanaan pekerjaan oleh satu dinas harus menungau penyelesaian
pekerjaan dari dinas lainnya, serta munculnya masalah mengenal pembaglan sumber daya
yang harus diserap oleh salah satu dinas saja sudah bisa diatas dengan kebijakan pengga-
bungan dinas kehutanan dan dinas pertanian dan peternakan di lingkungan Pemerintah Kota
Ambon.

Penelitian ini memiliki sejumiah keterbatasan yang periu diperbalki dalam penelitian
selanjutnya. Pertama, variabel kompleksitas tugas yang digunakan sebagal variabel media-
tor hanya merupakan salah satu faktor kontingensi sehingga kemungkinan ada faktor-faktor
lain yang juga dapat dipakai pada penelitian selanjutnya seperti faktor ketidakjelasan peran
(role ambiguity). Kedua, jumiah sampel yang tidak terlalu besar menyebabkan kemampuan
generalisasl dari penelitian ini masih rendah,
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